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MOTTO 

 

ٌْكُنْ وَالهذٌِيَ أوُتوُا الْعِلْنَ دَرَجَات   ُ الهذٌِيَ ءَاهٌَوُا هِ  ٌزَْفعَِ اللَّه

"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kalian dan 

orang-orang yang diberi ilmu (agama) beberapa derajat."
1
 

(Al-Mujadalah:11) 
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 Tafsir Al-Misbah QS. Al-Mujadalah Ayat 11. 
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ABSTRAK 

Sholikhul Ma’mun. Manajemen Pengembangan Tenaga Pendidik di SD 

IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2015. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, tenaga pendidik harus memiliki 

kualifikasi dan kompetensi sebagai agen pendidikan. Dewasa ini muncul asumsi 

bahwa kualitas tenaga pendidik di bawah standar. Hal tersebut menjadi pekerjaan 

rumah bagi para tenaga pendidik, khususnya di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan pengembangan 

tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang bertujuan untuk 

mengetahui tantangan, strategi, faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara terhadap 

narasumber dan dokumen sekolah yang mendukung penelitian. Untuk 

menganalisis data kualitatif, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, manajemen pengembangan 

tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan belum sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Tantangan dan kendala yang sering dihadapi seperti ketidak 

sesuaian antara kualifikasi akademik tenaga pendidik dengan mata pelajaran yang 

diampu dan sulitnya melaksanakan kegiatan pengembangan tenaga pendidik. 

Pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan dilakukan 

secara terprogam melalui rencana program tahunan sekolah. Disamping program 

pengembangan tenaga pendidik yang dicanangkan oleh sekolah, tenaga pendidik 

juga diikut sertakan dalam kegiatan pengembangan di luar sekolah.   

Kata Kunci: Manajemen pengembangan tenaga pendidik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai pendidik yang bertugas mendidik dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan seni, guru dipersiapkan dengan pendidikan 

keguruan sebelum secara formal menjabat sebagai guru. Pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan di atas adalah tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan, yaitu kualifikasi 

akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) yang sesuai dengan  

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
1
  

Pendidik atau di Indonesia lebih dikenal dengan pengajar, adalah tenaga 

kependidikan yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 

tugas khusus sebagai profesi pendidik. Tenaga kependidikan meliputi kepala 

sekolah/madrasah, pengawas satuan pendidikan, tenaga administrasi, tenaga 

perpustakaan, tenaga pendidik, tenaga laboratorium, teknisi, pengelola kelompok 

belajar, pamong belajar, dan tenaga kebersihan. Pendidik dan tenaga kependidikan 

                                                           
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab. 

IV Pasal.9. 
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adalah dua “profesi” yang sangat berkaitan erat dengan dunia pendidikan, 

sekalipun lingkup keduanya berbeda. Hal ini dapat dilihat dari pengertian 

keduanya yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang tersebut dinyatakan 

bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 

dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 

sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Dari definisi di atas jelas bahwa tenaga kependidikan memiliki 

lingkup “profesi” yang lebih luas, yang juga mencakup di dalamnya tenaga 

pendidik. Adapun pustakawan, staf administrasi, staf pusat sumber belajar dan 

kepala sekolah adalah diantara kelompok “profesi” yang masuk dalam kategori 

sebagai tenaga kependidikan.  

Pendidik atau tenaga kependidikan pada dasarnya memiliki peran dan 

tugas yang sama yaitu melaksanakan berbagai aktivitas yang berujung pada 

terciptanya kemudahan dan keberhasilan siswa dalam belajar.  Hal ini telah 

dipertegas dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa (1) Tenaga kependidikan bertugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, dan 

(2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
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pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
2
 

Lembaga pendidikan guru cukup bervariasi, mulai dari sekolah guru 

hingga perguruan tinggi seperti STKIP, IKIP, dan FKIP di Universitas. Isi 

pendidikan guru dan hal-hal yang perlu diketahui oleh guru berdasarkan asumsi-

asumsi sebagai berikut : pertama, pengetahuan, keterampilan dan moral yang ada 

dalam kebudayaan harus diajarkan secara sistematik. Kedua, pertumbuhan alami 

yang berkembang secara bebas tidak dapat dipisahkan dari bakat individu. 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
3
 Kualifikasi akademik sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Bab IV Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 

diploma empat. Dalam pendidikan keguruan atau pendidikan tenaga 

kependidikan, ada dua jenis pendidikan untuk guru, yaitu pendidikan prajabatan 

(pre-service education) dan pendidikan dalam jabatan (in-service education). Dua 

jenis pendidikan untuk guru ini berbeda esensi dan sistem pengelolaannya, tetapi 

sama-sama dimaksudkan untuk meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia 

(SDM) pendidikan. 

                                                           
2
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI Pasal 

39  hal. 11. 
3
 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8 hal. 6. 
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Pendidikan prajabatan (pre-service education) dan pendidikan dalam 

jabatan (in-service education) pada umumnya berbentuk pendidikan atau 

pelatihan yang biasa disebut sebagai (DIKLAT). Komponen-komponen DIKLAT 

dijalankan secara terpadu sehingga guru atau calon guru menguasai dalam : (1) 

penyajian teori, (2) peragaan atau pendemonstrasian keterampilan/model-model, 

(3) praktik yang disimulasikan dan setting kelas, (4) umpan balik terstruktur, (5) 

umpan balik open-ended dan (6) pembekalan untuk aplikasi. Pendidikan dalam 

jenjang formal maupun pelatihan untuk pembekalan dan peningkatan kemampuan 

guru, keduanya merupakan unsur penting dalam kualifikasi guru sebagai 

pendidik. Pendidikan dimaksudkan untuk membekali guru dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan dan atau keterampilan utama sebagai guru, sedangkan pelatihan 

dimaksudkan untuk membekali guru dalam kepentingan penguasaan suatu 

kemampuan teknis operasional atau keterampilan teknis tertentu untuk mendukug 

tugas utamanya dalam mengajar.  

Program peningkatan akan memberikan manfaat pada lembaga berupa 

produktifitas, moral, efisiensi kerja, stabilitas, serta fleksibilitas lembaga 

pendidikan dalam mengantisipasi lingkungan, baik dari dalam maupun ke luar 

lembaga yang bersangkutan. Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas 

pendidikan perlu disusun rencana yang jelas, sebab sumber daya manusia 

merupakan input penting yang diperlukan untuk keberlangsungan proses 

pendidikan di sekolah. Tanpa adanya sumber daya manusia yang memadai, 

pendidikan di sekolah tidak akan berhasil dalam mencapai target dan sasaran 

sekolah yang diharapakan. Adapun sumber daya yang dibutuhkan : sumber daya 



5 

 

manusia khususnya bagi tenaga pendidik (guru) harus memiliki kemampuan, yang 

memiliki kemampuan tingkat pendidikan, ekonomi dan tingkat sosial, sedangkan 

sumber daya pendukung proses pendidikan yang meliputi fasilitas, sumber 

pendanaan, sarana dan prasarana.
4
  

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru 

memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, 

kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau 

norma etik tertentu.
5
 Secara definisi sebutan guru tidak termuat dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 

Di dalam undang-undang tersebut di atas, kata guru dimasukkan ke dalam genus 

pendidik. Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal yang berbeda. 

Kata pendidik (Bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata educator (Bahasa 

Inggris). Di dalam kamus Webster kata educator berarti educationist atau 

educationalist yang padanannya dalam bahasa Indonesia adalah pendidik, 

spesialis dibidang pendidikan, atau ahli pendidikan. Kata guru (Bahasa Indonesia) 

merupakan padanan dari kata teacher (Bahasa Inggris). Di dalam kamus Webster, 

kata teacher bermakna sebagai “The person who teach, especially in school” atau 

guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah.
6
 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu, hal.2. 

5
 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal.17. 
6
 Ibid. 
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Guru disyaratkan memenuhi kualifikasi akademik minimum dan 

bersertifikat pendidik. Guru-guru yang memenuhi kriteria profesional inilah yang 

akan mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk 

mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab.  

Untuk memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalani 

profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya secara 

terus-menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Di dalam PP Nomor 74 

Tahun 2008 Tentang Guru, dibedakan antara pembinaan dan pengembangan 

kompetensi guru yang belum dan yang sudah berkualifikasi S-1 atau D-IV. 

Pengembangan dan peningkatan kualifikasi akademik bagi guru yang belum 

memenuhi kualifikasi   S-1 atau D-IV dilakukan melalui pendidikan tinggi 

program S-1 atau D-IV pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 

pendidikan tenaga kependidikan dan/atau program pendidikan non kependidikan 

yang terakreditasi. 

Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru yang sudah 

memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi 

keprofesiannya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni dan budaya dan/atau olah raga. Pengembangan dan peningkatan kompetensi 

yang dimaksud dilakukan melalui sistem pembinaan dan pengembangan 
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keprofesian guru berkelanjutan yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit 

jabatan fungsional. Pembinaan dan Peningkatan Profesi Guru (PPPG) meliputi 

pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. PPPG dilakukan melalui jabatan fungsional. 

Sementara itu, pembinaan dan pengembangan karir meliputi penugasan, kenaikan 

pangkat, dan promosi. Upaya pembinaan dan pengembangan karir guru ini harus 

sejalan dengan jenjang jabatan fungsional mereka. Pola pembinaan dan 

pengembangan profesi dan karir guru tersebut diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi institusi terkait di dalam pelaksanaan pembinaan profesi dan karir guru. 

Pengembangan profesi dan karir tersebut diarahkan untuk meningkatkan 

kompetensi dan kinerja guru dalam rangka pelaksanaan proses pendidikan dan 

pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Upaya peningkatan kompetensi dan 

profesionalitas ini tentu harus sejalan dengan upaya untuk memberikan 

penghargaan, peningkatan kesejahteraan dan perlindungan terhadap guru. 

Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara metodologi 

pembelajaran dan keilmuan. Hubungan antara keduanya tercermin dalam 

kinerjanya selama proses pembelajaran. Pada konteks transformasi pembelajaran 

inilah guru harus memiliki kompetensi dalam mengelola semua sumber daya 

kelas, seperti ruang kelas, fasilitas pembelajaran, suasana kelas, siswa, dan 

interaksi sinergisnya. Di sinilah esensi bahwa guru harus kompeten dibidang 

manajemen kelas atau lebih luas lagi disebut sebagai manajemen pembelajaran.
7
  

                                                           
7
 Ibid., hal. 20. 
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Fenomena yang selama ini menjadi pekerjaan rumah bagi para guru 

adalah asumsi bahwa kualitas para guru kita di bawah standar. Hal ini menjadikan 

para guru gerah dan merasa tidak nyaman sebab berbagai usaha telah dilakukan 

untuk peningkatan kualitas guru. Bahkan, secara pribadi, setiap guru secara intens 

mengikuti berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kompetensi dirinya. Sebagaimana manusia biasa, guru menyadari bahwa 

kemampuan dirinya belumlah maksimal, apalagi jika diterapkan pada perubahan 

pola kehidupan yang terjadi di masyarakat. Guru menyadari bahwa dirinya 

menjalani pekerjaan profesi yang selalu menuntut kemampuan yang signifikan 

dengan kondisi di masyarakat. Oleh karena itu, setiap saat peningkatan dan 

pengembangan kualitas diri merupakan pekerjaan rumah yang harus diselesaikan 

tepat waktu.  

Berkaitan dengan kondisi tenaga pendidik di SDIT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan, penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi. Bagaimana 

manajemen pengembangan tenaga pendidik di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi tenaga pendidiknya. Apa 

saja tantangan dan hambatan yang dialami dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi tenaga pendidiknya. Penulis juga igin mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung dalam pengembanagan tenaga pendidik di SD 

IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.  

Mengingat pentingnya kualitas dan kredibilitas seorang tenaga pendidik, 

maka peningkatan kualitas tenaga pendidik menjadi prioritas utama dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis 
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di SDIT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, penulis menemukan beberapa kendala di 

lapangan. Kendala yang sering dihadapi para tenaga pendidik di SDIT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan adalah pertama, dalam upaya peningkatan kualitas guru sering 

terganjal dengan sulitnya mencari waktu luang untuk mengikuti program 

peningkatan mutu atau pelatihan baik di dalam maupun ke luar sekolah. Kedua, 

Beban dan tanggung jawab yang tinggi di Sekolah Islam Terpadu membuat guru 

harus bekerja ekstra, terlebih SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan merupakan 

sekolah full day school. Ketiga, linieritas lulusan tenaga pendidik dalam proses 

meraih predikat profesional. 

Animo orang tua siswa yang beranggapan sekolah merupakan tempat 

belajar sekaligus tempat penitipan anak menjadi polemik tersendiri. Kesibukan 

orang tua siswa yang mayoritas kedua orang tuanya bekerja, memaksa orang tua 

siswa untuk menitipkan putera-puteri mereka di sekolah karena jam belajar 

berakhir bertepatan dengan selesainya jam kerja orang tua siswa. Faktor 

keamanan lingkungan yang membuat orang tua siswa memilih sekolah ini untuk 

menitipkan putra-putrinya.  Dengan jam masuk pagi pukul 07.30 WIB 

memudahkan orang tua siswa mengantar putra-putrinya sembari berangkat kerja, 

dan menjemputnya pada pukul 15.30 WIB sepulang kerja. Fakta tersebut 

membuat para tenaga pendidik harus bekerja ganda, sebagai pendidik sekaligus 

pengasuh anak. Jam kerja yang berakhir pukul 15.30 WIB membuat para tenaga 

pendidik tersita waktunya, sehingga sangat sulit mencari ruang untuk mengikuti 

program pengembangan atau pelatihan untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik 

itu sendiri. 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) adalah sekolah yang memadukan 

kurikulum nasional dengan kurikulum keislaman. Hal tersebut berimplikasi 

bertambahnya mata pelajaran yang harus diajarkan serta kepulangan sekolah yang 

semakin sore. Jam yang panjang di sekolah membuat peserta didik maupun tenaga 

pendidik harus merelakan waktunya lebih banyak dihabiskan di sekolah daripada 

di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Terlepas dari polemik yang dihadapi 

oleh tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan untuk menjalankan 

tugas utamanya sebagai pendidik, tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan masih tetap dituntut untuk terus mengikuti perkembangan serta kemajuan  

dunia pendidikan yang ada. Sudah menjadi hal yang mutlak, tenaga pendidik di 

SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan harus terus meng_Upgrade kualitas dan 

kapabilitasnya agar dapat mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia 

pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya antara lain: 

1. Apa tantangan dalam pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan?. 

2. Bagaimana strategi pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan?. 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam upaya pengembangan 

tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan?. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Meningkatkan kesadaran tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan akan pentingnya meningkatkan kompetensi diri. 

b. Untuk meningkatkan manajemen pengembangan tenaga pendidik di SD 

IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

c. Untuk menginventarisir faktor penghambat dan pendukung dalam upaya 

meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan memberikan solusinya, 

sehingga upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan dapat berjalan lancar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritik 

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu di 

Indonesia dan lembaga pendidikan serta SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan khususnya. 

2) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik. 

b. Manfaat Secara Praktik 

1) Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menjaga kualitas diri 

pribadi sebagai tenaga pendidik. 

2) Bagi Lembaga Terkait 
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Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan-kebijakan 

dalam menjaga kredibilitas dan kapabilitas lembaga pendidikan.  

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan manajemen pengembangan dan 

pelatihan tenaga pendidik telah banyak dilakukan, namun fokus penelitiannya 

berbeda, adapun penelitian ini akan lebih difokuskan pada upaya pengembangan 

yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya di SD IT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

Berikut ini adalah penelitian yang pernah dilakukan dengan obyek 

penelitian di lembaga pendidikan Islam diantaranya: 

1. Skripsi yang berjudul "Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 

(Studi tentang School Based Management di MTsN Model Padarincang 

Banten)" yang ditulis oleh Achmad Badruddin Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2006. Hasil dari 

penelitian ini adalah manajemen peningkatan mutu yang diterapkan di 

MTsN Model (School Based Management) merupakan bentuk konsep 

baru dalam manajemen. Penerapan konsep manajemen tersebut 

dibutuhkan perubahan mendasar dari berbagai unsur pendidikan, seperti 

sumber daya manusia, kurikulum, sarana prasarana, keuangan, partisipasi 

masyarakat, dan lain sebagainya.
8
 

                                                           
8
 Achmad Badrudin, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam (Studi tentang School 

Based Management di MTsN Model Padarincang Banten), Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Jurusan KI Tahun 2006. 
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2. Skripsi yang berjudul "Manajemen Personalia Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Diniyah As-Satifiyah Kecamatan Cibadak 

Kabupaten Sukabumi" yang ditulis oleh Ipa Sapuroh Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2001 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa manajemen personalia yang ada di 

Madrasah Diniyah As-Satifiyah memiliki standar rekruitmen yang telah 

disusun oleh kepala sekolah sebagai manajer yang berwenang untuk 

mengangkat, menempatkan dan memberhentikan tenaga personal. 

Standar rekruitmen tersebut merupakan proses seleksi yang akan 

menjaring kompetensi keguruan yang ada pada diri calon. Dalam 

perekrutannya personalia tata usaha tidak diadakan penyeleksian, karena 

yayasan yang mengangkat langsung ke lembaga tersebut. Adapun upaya 

peningkatan mutu personalia antara lain sebagai berikut, pertama, 

mengikut sertakan setiap personil untuk mengikuti kursus, penataran-

penataran, seminar-seminar, dan lain-lain. Kedua, perekrutan tenaga 

guru, dimana pendidikan jenjang yang telah ditempuh dijadikan salah 

satu syarat di dalam perekrutan personil baru. 

3. Skripsi yang berjudul "Manajemen Personalia Dalam Peningkatan 

Sumber Daya Manusia Di MTsN Bantul Kota” yang ditulis oleh Puput 

Yang Meilani Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Tahun 2007. Pada dasarnya membahas tentang sistem 

manajemen sebagaimana yang ada pada sekolah-sekolah pada umumnya. 

Hal ini dilihat pada sistem pengangkatan, penempatan personil, 
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pemberhentian personil serta peran manajemen personalia dalam 

peningkatan sumber daya manusia dilakukan dengan pengembangan dan 

pelatihan yang dilakukan secara kontinyu, akan tetapi lebih banyak 

bergerak pada bidang keagamaan yang disesuaikan dengan tujuan visi 

dan misi MTsN Bantul Kota. 

E. Landasan Teori 

1. Standar Pendidik 

 Standar Pendidik adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan 

kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.
9
 Pendidik wajib 

memiliki Kualifikasi Akademik, kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kompetensi sebagaimana dimaksud merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi pendidik meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
10

 

                                                           
9
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 8. 
10

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 3 

Ayat 2. 
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2. Standar Nasional Pendidikan 

           Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Rebublik Indonesia.
11

 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia diperlukan standar yang perlu 

dicapai di dalam kurun waktu tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan. Hal ini berarti perlu perumusan yang jelas, terarah dan feasible 

mengenai tujuan pendidikan. Rumusan tujuan pendidikan dapat berupa tujuan 

ideal, tujuan jangka panjang, tujuan jangka menengah dan rencana strategis 

yang terlihat dengan keadaan dan waktu tertentu. 

 Rumusan tujuan pendidikan tersebut mendapat legal formal dengan 

adanya UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) dimana implementasinya dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan tentang perlunya 

disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar 

isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil nilai pembelajaran, 

memberi pelajaran, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

                                                           
11

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Bab I Pasal I Ayat 1. 
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masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Sedangkan tenaga 

kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan.
12

  

Standar pendidik dan kependidikan adalah kriteria pendidikan 

prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam 

jabatan. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi bagi para pendidik diantarnya: 

a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau 

sarjana (S1); 

b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan 

c. Sertifikat profesi guru untuk jenjang yang dia geluti. 

Dilihat dari fungsi dan tujuannya,  Standar Nasional Pendidikan 

memiliki fungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang 

bermutu, dan bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. 

                                                           
12

 Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung : Yrama Widya, 

2009), hal.19. 
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Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam rangka untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa tersebut maka 

diselenggarakan suatu sistem pendidikan nasional. Negara memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada setiap warga Negara untuk mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran. Dengan pendidikan dan pengajaran itu 

diharapkan akan memperoleh pengetahuan dan kemampuan dasar sebagai 

bekal untuk dapat berperan serta dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, 

dan bernegara.
13

 Selain itu, pendidikan nasional juga harus mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, 

peningkatan relevansi pendidikan, dan peningkatan efisiensi manajemen 

pendidikan.  

Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib 

belajar sembilan tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah 

pikir, olah rasa dan olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 

tantangan global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk 

menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis 

potensi sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen 

pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan 

pembaharuan pengelolaan pendidikan secara terencana, terarah, dan 

                                                           
13

 Nasarudin Anshoriy & GKR Pembayun, Pendidikan Berwawasan Kebangsaan; Kesadaran 

Ilmiah Berbasis Multikulturalisme, (Yogyakarta: LKIS, 2008), hal.185. 
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berkesinambungan.
14

 Oleh karena itu, demi mewujudkan tercapainya mutu 

atau kualitas pendidikan yang baik maka delapan Standar Nasional 

Pendidikan yang telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional 

dengan PP Nomor 32 Tahun 2013 yang meliputi standar isi, standar proses, 

standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiyaan, dan 

standar penilaian pendidikan perlu diterapkan dan dilaksanakan secara hati-

hati dan berdaya guna bagi mutu pendidikan secara merata.
15

 

Menurut penjelasan PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang SNP, 

pendidikan di Indonesia dalam konteks pembangunan nasional pada 

hakekatnya mempunyai tiga fungsi yaitu: Pertama, sebagai pemersatu 

bangsa. Kedua, sebagai penyamaan kesempatan. Ketiga, sebagai 

pengembangan potensi diri. Dari ketiga fungsi tersebut dapat dikatakan 

bahwa pendidikan diharapkan dapat memperkuat keutuhan bangsa dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), memberi kesempatan yang 

sama bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam pembangunan, dan 

memungkinkan setiap warga negara untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal. Sehingga dari hakekat pendidikan dalam konteks 

pembangun nasional diharapkan PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang SNP ini 

bisa selaras dengan fungsi pembangunan nasional dan tidak sepatutnya keluar 

dari frame fungsi pembangunan nasional tersebut. 

                                                           
14

 Nana Supriyatna, Kembangakan Kecakapan Sosialmu untuk Kelas I, (Bandung: Grafindo 

Media Pratama, 2007), hal.vi. 
15

 Soedijarto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita, (Jakarta : PT Kompas Media 

Nusantara, 2008), hal.474. 
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Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem pendidikan 

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 

semua warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah. Sedangkan misi pendidikan nasional adalah; (1) 

mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia; (2) meningkatkan 

mutu pendidikan yang memiliki daya saing di tingkat nasional, regional, dan 

internasional; (3) meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan tantangan global; (4) membantu dan memfasilitasi 

pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir 

hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar; (5) meningkatkan 

kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan 

pembentukan kepribadian yang bermoral; (6) meningkatkan keprofesionalan 

dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar 

yang bersifat nasional dan global; dan (7) mendorong peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam 

konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Terkait dengan visi dan misi pendidikan nasional tersebut di atas, ada 

empat strategi mayor reformasi pendidikan yaitu:
16

 

                                                           
16

 Ahli Muhdi Amnur, Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional; Reformasi Pendidikan 

Sebagai Tuntutan, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2005), hal.192-195. 
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a. Akuntabilitas berbasis standar yang maksudnya adalah penetapan standar 

keluaran yang jelas dan pengujian secara sistematik atas kemajuan siswa, 

berupa statemen kepercayaan dimana guru dan siswa akan didorong pada 

fokus usaha pembelajaran dan arah yang benar. 

b. Reformasi sekolah secara menyeluruh merupakan jawaban balik atas 

tradisionalitas reformasi sekolah yang bersifat serabutan, kebijakan yang 

sebatas memacu target spesifik, struktur dan metode-metode 

instruksional yang rijid. 

c. Strategi pasar adalah pendidikan merupakan pranata sosial yang 

menawarkan jasa layanan yang bersifat intelektual, afeksi, psikomotorik, 

emosional, dan bahkan spiritual. 

d. Strategi keputusan partisipatif yaitu sebuah strategi sistematis yang 

berfokus pada pemberdayaan guru dan administrator di tingkat sekolah. 

 Peraturan pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai 

penjabaran ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 35 ayat (4): ketentuan mengenai standar nasional 

pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, ayat 2, dan ayat 3 diatur 

lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.
17

 Pasal 36 ayat (4): Ketentuan 

mengenai pengembangan kurikulum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, 

ayat 2, dan ayat 3 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.; Pasal 37 

ayat (3): Ketentuan mengenai kurikulum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 

dan ayat 2 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.; Pasal 42 ayat (3): 

                                                           
17

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Fokus 

Media, Bandung, 2006). 
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Ketentuan mengenai kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud dalam ayat 

1 dan ayat 2 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.; Pasal 43 ayat 

(2): Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 

program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi.; Pasal 59 ayat 

(3): Ketentuan mengenai evaluasi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 dan 

ayat 2 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.; Pasal 60 ayat (4): 

Ketentuan akreditasi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, ayat 2, dan ayat 3 

diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.; dan Pasal 61 ayat (4): 

ketentuan mengenai sertifikasi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, ayat 2, 

dan ayat 3 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.
18

 

 Dari ketentuan pasal per pasal tersebut di atas, Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang SNP dibentuk sebagai standar minimum 

sebagaimana pada UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 

ayat 17, bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang 

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang SNP ini berfungsi sebagai dasar 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan untuk mewujudkan 

pendidikan nasional yang bermutu.
19

 

 Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan standar-standar lain yang 

disepakati oleh kelompok masyarakat sebagai acuan mutu yang digunakan 

untuk pencapaian atau pemenuhan mutu pendidikan. Standar nasional 

                                                           
18

  Ibid. 
19

  Undang-Undang RI  Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan,(Sinar 

Grafika, Jakarta, 2006). 
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pendidikan adalah standar yang dibuat oleh pemerintah, sedangkan standar 

lain adalah standar yang dibuat oleh satuan pendidikan dan/atau lembaga lain 

yang dijadikan acuan oleh satuan pendidikan. Standar-standar lain yang 

disepakati oleh kelompok masyarakat digunakan setelah SNP dipenuhi oleh 

satuan pendidikan sesuai dengan kekhasan jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan. SNP sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan dan peraturan 

perundangan lain yang relevan yaitu kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

SNP dipenuhi oleh satuan atau program pendidikan dan penyelenggara satuan 

atau program pendidikan secara sistematis dan bertahap dalam kerangka 

jangka menengah yang ditetapkan dalam rencana strategis satuan atau 

program pendidikan.
20

  

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
21

 Kualifikasi akademik 

merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi  oleh seorang 

pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan 

dan sesuai dengan ketentuan perundangundangan yang berlaku. Kompetensi 

sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

                                                           
20

 Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia; Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan 

Mutu Pendidikan, Pedoman Pemenuhuan Standar Nasional Pendidikan Pada Sekolah Dasar 

(SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), 

hal.11. 
21

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru, Bab.II. 

Pasal.2. 



23 

 

serta pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian 

mendidik tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan  diperlukan dapat 

diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 

Dalam tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

atau bentuk lain yang sederajat, pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 

pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang 

pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh 

dari program studi yang terakreditasi.
22

 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia adalah individu yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi 

sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 

Keberadaan SDM merupakan bagian integral dalam kehidupan suatu sekolah. 

Karena masing-masing SDM mempunyai peranan yang strategis. Oleh sebab 

itu, pembinaan terhadap personal yang ada menjadi tanggungjawab kepala 

sekolah sebagai pemimpin tertinggi di suatu sekolah. Konsekuensinya setiap 

kepala sekolah harus memahami mengenai lingkup atau dimensi-dimensi 

kepegawaian. 
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Banyak masalah yang tidak terpisahkan dari kehidupan sekolah sebgai 

suatu organisasi. Masalah-masalah itu mencakup beberapa aspek, seperti 

menentukan tujuan, menentukan kebijaksanaan, mengembangkan program, 

mempekerjakan orang, mengadakan fasilitas, mencapai hasil dan 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang terpisah-pisah. Semua kegiatan 

tersebut memerlukan keterlibatan orang-orang dengan latar belakang 

kemampuan yang berbeda-beda, seperti para guru yang profesional, 

kelompok orang-orang yang tidak terlibat dalam tugas mengajar, seperti 

pustakawan, laboran, dan sebagainya. 

Secara umum kita mengakui bahwa keberhasilan usaha seseorang 

mempunyai hubungan yang erat dengan kualitas manusia yang melakukan 

usaha atau tugas tersebut. Kualitas SDM yang nampak melalui kompetensi 

yang dimilikinya merupakan hal esensial untuk menjadi manusia yang 

profesional. Begitu juga dengan keberhasilan suatu sekolah. 

Keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 

pemimpinnya mengelola tenaga kependidikan yang ada di sekolah. 

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, 

namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
23

 Sehubungan dengan itu, 

fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, 

mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personalia guna mencapai 
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tujuan. Bukan hal mudah bagi seorang pemimpin organisasi untuk 

membangun kerja sama yang harmonis dalam organisasi yang menjadi 

tanggungjawabnya. Pemimpin organisasi dalam hal ini adalah kepala sekolah 

yang harus bisa mengelola organisasi dengan baik, lebih-lebih pada aspek 

pengelolaan personalia sebagai SDM yang menjadi motor penggerak suatu 

organisasi. 

Pengelolaan personalia ini dimanifestasikan pada job description yang 

jelas untuk menghindari terjadinya job over lapping. Pengelolaan personalia 

ini dimulai sejak tahap rencana pengadaan pegawai, penempatan, 

penyesuaian diri, evaluasi, perbaikan, kompensasi pegawai, sampai 

pemberhentian pegawai. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan profil pegawai 

yang benar-benar memiliki kualifikasi dari segi keahlian, kecakapan, 

motivasi, dan kreativitas, yang maksimal. 

Aspek SDM atau ketenagaan dalam lembaga pendidikan merupakan 

dimensi penting yang perlu dikelola, karena mereka adalah pelaku dan 

penggerak semua unsur kegiatan di sekolah. SDM di lembaga pendidikan 

meliputi tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan yang meliputi pegawai 

administrasi, laboran, pustakawan, teknisi, dan tenaga kebersihan.    

4. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah tujuan-tujuan 
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organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
24

  Manajemen berasal dari 

kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, dan 

mengelola.
25

  

Manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara 

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 

bekerjasama.
26

 Manajemen juga bisa dipandang sebagai profesi karena 

manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi 

manajer, dan para profesional dituntun oleh kode etik.
27

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan 

dengan cara mengatur dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

efektif dan efesien. 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dalam melakukan 

kegiatan manajemen sumber daya tidak hanya bagaimana seseorang pimpinan 

mengetahui potensi pegawainya, namun lebih pada bagaimana seorang 

pemimpin mendesain sebuah formulasi tertentu dalam mengaplikasikan para 

sumber daya pegawai yang ada sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Desain yang telah dibuat tersebut diharapkan mampu mengkoordinir 

keinginan-keinginan para pegawai serta koordinasi antara pegawai dan 
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pimpinan serta antar pegawai. Melalui skema desain yang tepat diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja para pegawai secara efektif dan efisien 

sehingga mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara garis besar 

MSDM merupakan sebuah upaya mengembangkan potensi melalui beberapa 

pelatihan, baik yang sifatnya umum maupun khusus guna memunculkan 

Sumber Daya Manusia yang benar-benar berkompetensi dalam bidangnya. 

Manajemen merupakan komponen integral dan tidak  dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Tujuan pendidikan 

tidak mungkin terwujud secara optimal, efektif dan efisien tanpa adanya 

menajemen yang baik. Di samping itu, tenaga pendidik sendiri, sebagai 

manusia, juga membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada dirinya 

termasuk dalam tugasnya. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan dan 

pengembangan tenaga pendidik merupakan fungsi pengelolaan personil yang 

mutlak perlu, untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga 

pendidik. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the job training dan in 

service training.
28

 Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya 

menyangkut aspek kemampuan, tetapi juga menyangkut karier tenaga 

pendidik tersebut. Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya 

manajemen berbasis sekolah, yang memberikan wewenang penuh kepada 

sekolah dan guru dalam mengatur pendidikan dan pengajaran, merencanakan, 

mengorganisasi, mengawasi, mempertanggungjawabkan, serta memimpin 
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sumberdaya insani serta barang-barang untuk membantu pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan sekolah.
29

   

Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu proses 

peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai 

tujuan pembangunan bangsa.
30

 Proses pengembangan sumber daya manusia 

itu terdiri dari Perencanaan (planning), pendidikan dan latihan (education and 

training), dan pengelolaan (management).
31

 Pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah tenaga pendidik 

di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Manajemen pengembangan tenaga 

pendidik merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 

proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah 

melakukan beberapa tindakan antara lain adalah ; 

a. Meningkatkan kemampuan guru sehubungan dengan kualitas proses 

belajar mengajar (PBM).  

b. Meningkatkan pengelolaan sekolah sehubungan dengan pengelolaan 

dan manajemen sekolah, kemampuan para pengawas sehubungan 

dengan penelitian pelaksanaan pendidikan di sekolah.  
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c. Pembentukan komite sekolah sebagai upaya mengikutsertakan 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan inovasi 

kurikulum.
32

 

Berkenaan dengan standar kompetensi guru, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional telah 

menyusun secara khusus rumusan standar kompetensi guru yang terdiri dari 

tiga komponen yaitu: 

1) Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang meliputi 

(penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar 

mengajar, penilaian prestasi belajar peserta didik, pelaksanaan tindak 

lanjut hasil penilaian). 

2) Komponen kompetensi pengembangan potensi yaitu pengembanagn 

profesi. 

3) Komponen kompetensi penguasaan akademik yang meliputi 

(pemahaman wawasan pendidikan dan penguasaan bahan kajian).
33

 

Untuk mencapai standar tersebut, maka harus dilakukan berbagai 

upaya baik yang dilakukan oleh guru secara individu maupun oleh 

lembaga formal instansi bersangkutan.  
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5. Pengembangan Tenaga Pendidik 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikannya yang 

tersedia di sekolah.
34

 Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi 

kerja dapat dilakukan peningkatan perilaku tenaga pendidikan di sekolah 

melalui aplikasi berbagai konsep dan teknik manajemen personalia modern.  

Pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik di Indonesia sedikitnya 

mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu: a) perencanaan tenaga kependidikan, 

b) pengadaan tenaga kependidikan, c) pembinaan dan pengembangan tenaga 

kependidikan, d) promosi dan mutasi tenaga kependidikan, e) pemberhentian 

tenaga kependidikan, f) kompensasi tenaga kependidikan, dan g) penilaian 

tenaga kependidikan.
35

 

1) Perencanaan Tenaga Pendidik 

 Perencanaan tenaga pendidik adalah kegiatan untuk 

menentukan kebutuhan tenaga pendidik, baik secara kuantitas maupun 

secara kualitasnya untuk sekarang dan masa depan. Sebelum 

menyusun rencana perlu dilakukan analisis pekerjaan dan analisis 

jabatan untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang 

tugas-tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan). 
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2) Pengadaan Tenaga Pendidik  

Merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

pendidik pada suatu sekolah. Upaya untuk mendapatkan tenaga 

pendidik yang sesuai dengan kebutuhan perlu dilakukan rekruitment, 

yaitu usaha untuk mencari dan mendapatkan calon-calon tenaga 

pendidik yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk kemudian 

dipilih calon terbaik. 

3) Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Kependidikan     

Merupakan usaha-usaha peningkatan mutu serta efesiensi kerja 

seluruh tenaga yang berada dalam suatu unit organisasi baik tenaga 

manajerial, tenaga teknis edukatif maupun tenaga tata usaha yang 

memenuhi syarat jabatan yang ada sekarang dan untuk masa yang akan 

datang.
36

 Fungsi pembinaan dan pengembangan mutlak dilakukan 

untuk menjaga dan memperbaiki kinerja tenaga kependidikan. Dalam 

hal ini, tenaga pendidik adalah yang dimaksud oleh penulis, karena 

tenaga pendidik atau guru merupakan bagian dari tenaga kependidikan 

di suatu sekolah.  

4) Promosi dan Mutasi Tenaga Pendidik 

Untuk memberikan kesempatan kepada para tenaga pendidik 

bekerja dalam situasi yang berbeda, perlu dilakukan mutasi. Mutasi 

adalah pemindahan fungsi, tugas dan tanggungjawab atau status 
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ketenagakerjaan pada situasi tertentu, demi ketercapaian tujuan 

tertentu.  

5) Pemberhentian Tenaga Pendidik 

Pemberhentian Tenaga pendidik merupakan fungsi personalia 

yang menyebabkan terlepasnya hak dan kewajiban seorang tenaga 

pendidik dari suatu lembaga dan tugasnya sebagai tenaga pendidik. 

Dalam hal tenaga kependidikan di sekolah termasuk tenaga pendidik, 

khususnya tenaga kependidikan negeri sipil, dapat dikelompokkan 

sebab-sebab dilakukannya pemberhentian tenaga kependidikan, yaitu: 

a) pemberhentian atas permohonan sendiri, 2) pemberhentian oleh 

dinas atau pemerintah, 3) pemberhentian sebab lain (meninggal dunia, 

hilang, habis menjalani cuti di luar tanggungan, serta telah mencapai 

batas pensiun).
37

      

6) Kompensasi Tenaga Pendidik 

Kompensasi merupakan suatu pemberian imbalan atau balas jasa 

oleh dinas pendidikan, dalam hal ini adalah pemerintah dan sekolah 

kepada tenaga pendidik atas prestasi atau pengabdiannya berupa uang, 

tunjangan, fasilitas perumahan, kendaraan dan lain-lain. 

7) Penilaian Tenaga Pendidik   

Penilaian merupakan usaha yang dilakukan untuk mengetahui 

secara formal atau informal hal-hal yang meyangkut pribadi, status, 

pekerjaan, prestasi kerja maupun perkembangan tenaga pendidik 
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sehingga dapat dilakukan pertimbangan nilai obyektif dalam 

mengambil tindakan terhadap tenaga pendidik tersebut.
38

   

Penilaian digunakan sebagai umpan balik terhadap berbagai hal 

seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan potensi. Penilaian 

dilakukan secara sistematis terhadap performa personalia dan potensi 

tenaga pendidik yang bersangkutan. Penilaian performa mencakup 

prestasi kerja, cara kerja dan pribadi mereka. Sedangkan penilaian 

potensi mencakup kreativitas dan hasil belajar atau kemampuan 

mengembangkan karier.
39

    

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara 

sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak 

diteliti.
40

 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

reseach), yaitu suatu penelitian yang melakukan studi mendalam mengenai suatu 

sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir 

dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
41

 Penelitian lapangan 

(field reseach) adalah bersifat deskriptif yaitu bertujuan untuk menganalisa 

keadaan yang ada. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang bersifat 

deskriptif analitik. Menurut Guba dan Lincoln (1984) mengartikan metode 
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kualitatif sebagai metode yang digunakan untuk meneliti keadaan obyek 

penelitian yang alami, di mana peneliti bertindak sebagai instrument kunci.
42

 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
43

  

Pemilihan  metode kualitatif berdasarkan pada pertimbangan, bahwa 

manajemen  pengembangan sumber daya manusia, khususnya tentang upaya 

peningkatan kualitas tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 

Adapun metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan Subjek 

Subjek adalah sumber utama penelitian, yaitu yang memiliki data 

mengenai variabel-variabel yang diteliti.
44

 Adapun yang dimaksud metode 

penentuan subjek atau sering disebut dengan metode penentuan sumber data 

adalah cara yang lazim digunakan dalam suatu penelitian untuk menetapkan 

populasi sementara. Sedangkan populasi sendiri adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Sedangkan kegiatan yang terkait dengan penelitian terhadap 

populasi disebut juga dengan studi populasi atau studi sensus.
45

  Subjek 

sekaligus sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 

beberapa guru di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 
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Di dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah: 

a. Kepala sekolah yang terdiri dari satu orang. 

b. Guru SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang terdiri dari tiga orang. 

2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah cara-cara yang penulis lakukan dalam upaya mendapatkan data yang 

terdapat pada subjek penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

a. Observasi 

  Yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
46

 Tujuan penggunaan metode ini 

adalah agar bisa diperoleh dan diketahui data sebenarnya. Metode ini 

penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat tentang letak geografis 

serta situasi dalam proses peningkatan mutu tenaga pendidik di SD IT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Selanjutnya pelaksanaan teknik observasi 

dilakukan dengan cara partisipan yaitu proses pengamatan yang 

dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan 

orang-orang yang akan diobserver.
47
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b. Interview (Wawancara) 

  Interview adalah metode penggalian data untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

dengan lisan pula.
48

 Jenis interview yang penulis pilih adalah bebas 

terpimpin, maksudnya adalah interview ini dilaksanakan dengan 

menggunakan kerangka pertanyaan, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan 

permasalahan. Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan 

informasi seputar usaha-usaha peningkatan kualitas tenaga pendidik, 

foktor-faktor pendukung maupun penghambat, dan sebagainya. Sebagai 

teknik riset, interview mempunyai arti penting karena melalui teknik ini, 

yaitu dengan proses wawancara akan mendapatkan informasi secara 

mendalam langsung dari subjek yang diteliti.  

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data yang 

bersumber pada data-data yang tertulis seperti peraturan-peraturan, raport 

dan lain-lain.
49

 Adapun tujuan digunakannya metode dokumentasi ini 

adalah untuk mencari data mengenai letak geografis, sejarah singkat 

berdirinya SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang akan digunakan 
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penulis untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi dengan maksud untuk memperkuat data. 

3. Trianggulasi Data 

Dikemukakan oleh Patton dalam Qualitatif Evaluation Method. 

Metode trianggulasi digunakan untuk menguji validitas penelitian. Metode 

trianggulasi didasarkan pada filsafat fenomenologi. Fenomenologi merupakan 

aliran filsafat yang mengatakan bahwa kebenaran bukan terletak pada pra 

kondisi peneliti (subjek). Terdapat empat macam teknik trianggulasi, yaitu: 1) 

trianggulasi data, 2) trianggulasi metode, 3) trianggulasi peneliti, 4) 

trianggulasi teori.
50

 Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

trianggulasi yaitu trianggulasi data dan trianggulasi metode. Trianggulasi data 

yang penulis maksud adalah pengambilan data yang berkenaan dengan 

program pengembangan SDM bagi guru SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan 

dilakukan dengan menggunakan sumber data : kepala sekolah dan beberapa 

perwakilan guru. Sedangkan trianggulasi metode, penulis menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggali informasi 

sebanyak mungkin, diantaranya adalah letak geografis, sejarah 

perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, kedaan guru, karyawan, 

siswa, sarana dan prasarana di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. 
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4. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang memberikan predikat terhadap 

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
51

 Analisis data 

adalah serangkaian kegiatan menelaah, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah.
52

  

Dari hasil pengolahan dan penganalisisan data, kemudian diberi 

interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan penulis sebagai 

dasar penarikan kesimpulan. Penulis menggunakan metode berpikir induktif, 

yaitu mengambil kesimpulan dengan berangkat dari hal-hal atau peristiwa 

khusus menuju hal-hal yang umum. Analisis data dimulai dari menelaah 

seluruh sumber data yang ada. Analisis data penelitian kualitatif pada 

dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan penelitian sampai akhir 

penelitian.  

Analisis data selama pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 

klarifikasi dengan informan tentang draf kasar dari laporan penelitian. 

Kegiatan analisis data selama pengumpulan data dimulai setelah peneliti 

memahami fenomena sosial yang sedang diteliti dan setelah mengumpulkan 

data yang dianalisis.  
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Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 

dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

a. Reduksi Data 

Miles dan Hiberman mengemukakan, reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakkan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan- catatan 

lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama 

penelitian berlangsung.    

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Setelah melakukan penelitian, maka penulis mengambil 

kesimpulan atas hasil dari analisa dan interprestasi data yang dilengkapi 

dengan saran-saran. Penarikan kesimpulan sangat berguna dalam 

merangkum hasil akhir suatu penelitian, selain sebagai landasan rumusan 

pengambilan keputusan bagi pihak peneliti juga digunakan sebagai bahan 

acuan penelitian selanjutnya. Kesimpulan adalah intisari dari hasil 

eksperimen dan pernyataan mengenai hubungan hasil eksperimen dengan 
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hipotesis, termasuk juga alasan-alasan yang menyebabkan hasil 

eksperimen hasil eksperimen berbeda dengan hipotesis.
53

  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini penulis membagi 

skripsi ini menjadi empat bab, yaitu: 

  BAB I, PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan kerangka dasar yang dijadikan landasan 

dalam penulisan dan pembahasan skripsi, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, GAMBARAN UMUM SD IT UKHUWAH ISLAMIYAH 

KALASAN 

Pada bab ini penulis menggambarkan keadaan dan situasi SD IT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, 

stuktur organisasi, keadaan guru, sarana dan fasilitas. 

 BAB III, PENGEMBANGAN TENAGA PENDIDIK DI SD IT 

UKHUWAH ISLAMIYAH KALASAN 

 Bab ini berisi tentang pembahasan secara luas mengenai masalah 

yang diteliti di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan yaitu, mengenai manajemen 
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pengembangan dan pelatihan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan, upaya peningkatannya, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

 BAB IV, PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup. Pada akhir bagian skripsi 

ini disertakan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dirasa perlu untuk 

dilampirkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, sebagaimana yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tantangan pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan adalah belum terpenuhinya kualifikasi dan kompetensi tenaga 

pendidik yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang 

mensyaratkan tenaga pendidik agar memiliki ijazah atau sertifikat keahlian 

yang relevan. Kebijakan dan kondisi yang menyebabkan sekolah atau 

yayasan melakukan perekrutan tenaga pendidik yang tidak sesuai kualifikasi 

mengakibatkan sebagaian tenaga pendidik terkendala dalam mendapatkan 

sertifikasi dan mengalami kesulitan dalam membuat administrasi 

pembelajaran. Hal tersebut berdampak terhadap proses pembelajaran dan 

kesejahteraan tenaga pendidik, sehingga tenaga pendidik harus bekerja keras 

untuk melaksanakan tanggungjawabnya sebagai pendidik dan mencari 

pemasukan tambahan di luar sekolah. Hal ini juga berdampak secara langsung 

terhadap konsentrasi dan ketersediaan waktu di sekolah. Dengan konsentrasi 

dan waktu yang terus terbagi, menyebabkan proses pengembangan dan 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik menjadi terhambat. Ketidak 

sesuaian kompetensi tenaga pendidik dengan pelajaran yang diampunya 
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menjadi tantangan tersendiri dalam menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan dan peningkatan kualitas tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan. 

2. Strategi pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah 

Kalasan adalah dengan menyusun dan merencanakan program pengembangan 

tenaga pendidik dalam Rapat Rencana Program Kerja (RAKER) pada awal 

tahun pembelajaran. Pengembangan tenaga pendidik di SD IT Ukhuwah 

Islamiyah Kalasan dilaksanakan dengan cara mengikut sertakan tenaga 

pendidik dalam kegiatan pengembangan seperti pelatihan, seminar, pengajian 

serta kegiatan pengembangan lain baik yang diadakan oleh sekolah maupun 

dari pihak luar sekolah. Fokus pengembangan tenaga pendidik di SD IT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan adalah pengembangan kemampuan dan 

keterampilan mengajar, kepribadian, dan kerohanian tenaga pendidik itu 

sendiri. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam upaya pengembangan tenaga 

pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat dalam proses pengembangan tenaga pendidik di SD 

IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan adalah sulitnya mencari waktu yang tepat 

untuk melaksanakan program pengembangan tenaga pendidik tersebut, 

karena sering terbentur dengan keperluan pribadi dan keperluan luar 

sekolah tenaga pendidik itu sendiri. Peran ganda sebagai guru sekaligus 

sebagai kepala keluarga maupun ibu rumah tangga, serta anggota 
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masyarakat yang harus dijalani oleh tenaga pendidik tersebut menjadi 

salah satu faktor penghambat bagi tenaga pendidik untuk megikuti 

kegiatan pengembangan. Kemudian keterbatasan dana yang dimiliki 

sekolah yang harus berbagi dengan kegiatan lain sehingga, dalam 

beberapa kesempatan dana yang diperlukan untuk kegiatan 

pengembangan tersebut harus ditanggung secara bersama antara dana 

sekolah dengan tenaga pendidik yang mengikuti kegiatan pengembangan 

tersebut. 

b. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung dalam proses pengembangan tenaga pendidik di SD IT 

Ukhuwah Islamiyah Kalasan adalah peran kepala sekolah yang proaktif 

dan antusias dalam memotivasi para tenaga pendidik untuk terus 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan pribadi. Pendelegasian 

tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi tenaga pendidik selalu dianggarkan oleh sekolah, sehingga 

meskipun dengan keterbatasan dana tenaga pendidik masih bisa 

mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian rekan tenaga pendidik yang lain 

selalu mendukung dan siap menggantikan tanggungjawab di kelas apabila 

dalam mengikuti kegiatan pengembangan ke luar sekolah harus 

meninggalkan jam pelajaran menjadi hal yang sangat membantu, 

sehingga tenaga pendidik lebih tenang ketika mengikuti kegiatan 

pengembangan tersebut. Namun faktor pendukung yang paling besar 
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adalah motivasi atau semangat dari diri pribadi para tenaga pendidik itu 

sendiri untuk terus meningkatkan kompetensi diri dan keterampilannya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh penulis melalui 

penelitian yang dilakukan di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan, perlu kiranya 

penulis ikut menyumbang saran dalam pelaksanaan pengembangan tenaga 

pendidik di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Meskipun penulis menyadari 

masih banyak kekurangan dalam penulisan karya tulis ini, insyaAllah saran-saran 

yang diberikan dapat bermanfaat bagi pembaca serta lembaga terkait yang ikut 

membantu pelaksanaan penelitian ini.  

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Semakin proaktif dalam memotivasi para tenaga pendidik untuk terus 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan pribadinya. 

b. Mempertimbangkan waktu pelaksanaan kegiatan pengembangan tenaga 

pendidik supaya tidak bentrok dengan kepentingan pribadi para tenaga 

pendidik. 

c. Mengusahakan melakukan perekrutan tenaga pendidik yang sesuai dengan 

Standar Nasioanal Pendidikan (SNP). 

2. Kepada Tenaga Pendidik 

a. Senantiasa menambah wawasan dan keterampilan secara terus menerus 

agar kompetensi diri sebagai seorang tenaga pendidik  semakin meningkat. 
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b. Jeli dalam melihat kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengembangan 

kompetensi diri di tengah-tengah kesibukan menjalankan tugas sebagai 

tenaga pendidik, anggota keluarga maupun anggota masyarakat. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT 

yang telah memberikan petunjuk, membukakan pintu rahmat dan memberikan 

sinergi kekuatan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dengan selesainya 

penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan dan 

kelemahan dalam penulisannya, meskipun sudah dicurahkan semua pikiran dan 

kemampuan penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu penulis 

merasa bangga jika pembaca berkenan untuk memberikan koreksi, saran dan 

kritik yang membangun demi perbaikan dalam skripsi ini. 

Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih yang tiada tara kepada semua 

pihak yang membantu dan turut andil dalam penyusunan serta penyelesaian 

skripsi ini. Semoga menjadi amal kebaikan kita dan skripsi ini dapat bermanfaat 

untuk penulis dan pembaca. Amin. 

Penulis,   

 

Sholikhul Ma’mun 

NIM. 09470006 
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